BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana yang pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
Desa Sepande Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Kesimpulan yang
dihasilkan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bentuk mobilitas sosial pada pengusaha tempe Sepande adalah mobilitas
sosial vertikal naik dan mobilitas sosial antargenerasi naik dan horizontal.
2. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya mobilitas sosial pengusaha tempe
Sepande ialah
1) Ekonomi
Keadaan ekonomi pengusaha tempe yang bisa dikatakan mampu,
menjadikan pengusaha tempe melakukan tindakan lain untuk
menaikkan status sosialnya, yaitu dengan menyekolahkan anaknya
sampai ke jenjang yang lebih tinggi sehingga dapat menaikkan
derajat pengusaha tempe.
2) Lingkungan
Keberadaan banyaknya sebagian warga Sepande yang berprofesi
sebagai pengusaha tempe membuat mereka berkeinginan untuk
mendirikan sebuah koperasi. Dengan adanya koperasi kedelai yang
mempermudah pengusaha tempe Sepande akan mempermudah

pengusaha tempe dalam mendapatkan bahan baku pembuatan tempe.
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Dengan begitu roda perekonomian pengusaha tempe dapat berjalan
guna memenuhi kebutuhan sehari — hari atau bahkan melakukan
mobilitas sosial kearah yang lebih baik.
3) Pekerja Keras
Keinginan yang tinggi disertai kerja keras akan mendorong
pengusaha kearah kehidupan yang lebih sejahtera. Profesi berdagang
tempe adalah hal yang tidak mudah, karena jiwa wirausaha harus ada
dalam diri sesorang. Tidak hanya mampu untuk mendapatkan untung
saja, seorang pengusaha tempe memikirkan bagaimana mampu
bertahan dengan segala resiko yang dihadapi.
B. Saran
Dalam penelitian yang berjudul “Mobilitas Sosial Pengusaha Industri
Kecil Tempe di Desa Sepande Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo”
meskipun telah diupayakan semaksimal mungkin, peneliti menyadari bahwa
masih banyak kekurangan didapati dalam penelitian ini. Peneliti juga
menyadari hasil dari penelitian ini sangatlah sederhana, hanya fokus pada
masalah pergerakan status sosial yang terjadi pada pengusaha tempe. Selain itu
dalam penelitian ini juga hanya mengkaji dari segi perekonomian, pendidikan
dan mata pencaharian dari sudut pandang sosial saja. Dari penelitian ini,
diharapkan pembaca menjadikan pemikiran untuk mengembangkan dan
mengkaji lebih jauh tentang permasalahan — permasalah sosial yang lainnya.
1. Saran peneliti untuk pemerintahan kota Sidoarjo yaitu agar lebih

meningkatkan potensi industri — industri kecil yang ada di Kabupaten
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Sidoarjo, terutama Industri Kecil Tahu dan Tempe di Desa Sepande.
Menjadikan kota Sidoarjo sebagai kota industri kecil yang berkualitas, lebih
meningkatkan program — program pelatihan untuk pengusah tempe yang
ada di Desa Sepande.

. Saran peneliti untuk pengusaha tempe Sepande yaitu untuk lebih
meningkatkan produksi tempenya. Lebih mengantisipasi kendala — kendala
yang ada, seperti iklim dan pemasaran agar tidak sampai merugi. Selain itu
lebih meningkatkan produksi hasil olahan dari tempe, dimana keripik tempe

bisa dijadikan sebagai ikon tempe desa Sepande yang khas.
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